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PELAYANAN KEROHANIAN DAN TANGGUNG  

JAWAB SOSIAL GEREJA 

 

Abstrak 

Tulisan ini membahas keterkaitan yang erat antara pelayanan kerohanian 

dan tanggung jawab sosial gereja sebagai dua dimensi yang tidak 

terpisahkan dalam panggilan gereja di dunia. Pelayanan kerohanian 

dipahami sebagai seluruh proses pembinaan hidup iman umat melalui 

firman, doa, ibadah, pemuridan, penggembalaan, dan pembentukan 

karakter, sedangkan tanggung jawab sosial gereja dipahami sebagai 

kehadiran aktif gereja dalam merespons penderitaan, ketidakadilan, 

kemiskinan, kerapuhan keluarga, krisis kemanusiaan, dan persoalan 

sosial lainnya. Tulisan ini menegaskan bahwa gereja tidak dapat 

membatasi diri pada urusan spiritual yang privat, sebab Allah yang 

disaksikan dalam Alkitab adalah Allah yang kudus sekaligus peduli 

kepada yang lemah, tertindas, dan menderita. Pelayanan Yesus Kristus 

sendiri memperlihatkan integrasi yang utuh antara pewartaan Kerajaan 

Allah dan tindakan kasih yang konkret. Oleh karena itu, gereja dipanggil 

untuk memadukan kedalaman spiritualitas dengan keterlibatan sosial 

yang nyata. Dalam konteks modern, gereja menghadapi tantangan 

berupa spiritualitas privatistik, konsumerisme, relativisme, kelelahan 

institusional, dan kurangnya visi sosial. Namun, justru dalam situasi 

tersebut gereja memiliki peluang besar untuk menghadirkan kesaksian 

yang utuh melalui ibadah yang hidup, pengajaran yang membumi, 

diakonia yang memberdayakan, dan pelayanan yang memulihkan 

martabat manusia. Dengan demikian, pelayanan kerohanian dan 

tanggung jawab sosial gereja harus dipahami sebagai satu kesatuan 

panggilan yang menghadirkan kasih Allah secara nyata bagi dunia. 
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Kata Kunci 

Pelayanan kerohanian, tanggung jawab sosial gereja, diakonia, 

pemuridan, spiritualitas Kristen, gereja dan masyarakat, keadilan 

sosial, kasih Kristiani, penggembalaan, misi gereja 

 

Pelayanan Kerohanian dan Tanggung Jawab Sosial Gereja 

Pendahuluan 

Pembicaraan mengenai pelayanan kerohanian dan tanggung jawab 

sosial gereja merupakan salah satu tema yang sangat penting dalam 

kehidupan kekristenan kontemporer. Di satu sisi, gereja dipanggil untuk 

memberitakan Injil, menggembalakan jiwa, membina iman, mengajarkan 

firman Tuhan, serta membawa umat kepada relasi yang hidup dengan 

Allah. Di sisi lain, gereja juga hadir di tengah dunia yang penuh 

penderitaan, ketimpangan sosial, kemiskinan, kekerasan, kerusakan 

lingkungan, krisis moral, bencana kemanusiaan, dan berbagai persoalan 

struktural yang memengaruhi martabat manusia. Oleh sebab itu, gereja 

tidak dapat hanya memahami dirinya sebagai komunitas ibadah yang 

terpisah dari realitas sosial. Gereja adalah tubuh Kristus di dunia, dan 

kehadirannya seharusnya membawa dampak rohani sekaligus sosial. 

Dalam praktiknya, hubungan antara pelayanan kerohanian dan 

tanggung jawab sosial gereja tidak selalu dipahami dengan seimbang. 

Ada gereja yang sangat menekankan penginjilan, ibadah, doa, dan 

pembinaan rohani, tetapi kurang memberi perhatian kepada kemiskinan, 

pendidikan, keadilan, kesehatan, dan penderitaan masyarakat. 

Sebaliknya, ada pula gereja yang begitu sibuk dengan aktivitas sosial 

sehingga identitas rohaninya menjadi kabur; pelayanan sosial dilakukan, 

tetapi dasar spiritual dan Kristosentrisnya melemah. Kedua 

kecenderungan ini sama-sama bermasalah. Pelayanan kerohanian tanpa 

tanggung jawab sosial dapat menjadi sempit, privatistik, dan kurang 
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menyentuh dunia nyata. Sebaliknya, tanggung jawab sosial tanpa akar 

kerohanian yang kuat dapat berubah menjadi aktivisme yang kehilangan 

napas Injil. 

Tema ini menjadi semakin penting dalam konteks dunia modern, 

termasuk Indonesia. Masyarakat masa kini menghadapi krisis berlapis: 

kesenjangan ekonomi, urbanisasi, pengangguran, kerentanan keluarga, 

penyalahgunaan teknologi, polarisasi sosial, radikalisme, degradasi 

lingkungan, dan meningkatnya gangguan kesehatan mental. Dalam 

situasi seperti ini, gereja ditantang untuk bertanya secara serius: apa arti 

menjadi gereja di tengah dunia yang terluka? Apakah tugas gereja hanya 

mempersiapkan orang untuk surga, atau juga menghadirkan tanda-

tanda Kerajaan Allah di bumi? Apakah pelayanan kerohanian hanya 

menyangkut doa, firman, dan ibadah, atau juga menyangkut pembelaan 

terhadap martabat manusia, solidaritas terhadap yang lemah, dan 

transformasi sosial yang adil? 

Dari perspektif Alkitab, pertanyaan-pertanyaan tersebut sebenarnya 

tidak dapat dipisahkan. Allah yang disaksikan dalam Kitab Suci bukan 

hanya Allah yang berbicara tentang keselamatan jiwa, tetapi juga Allah 

yang peduli terhadap orang miskin, yatim, janda, orang asing, yang 

tertindas, dan yang menderita. Pelayanan Yesus sendiri memperlihatkan 

integrasi yang sangat kuat antara pewartaan Kerajaan Allah dan tindakan 

kasih yang konkret. Ia mengajar, berkhotbah, menyembuhkan, memberi 

makan, menghibur, menegur kemunafikan, dan memulihkan martabat 

manusia. Gereja mula-mula pun tidak hanya bertekun dalam pengajaran 

rasul-rasul dan doa, tetapi juga membangun solidaritas ekonomi, 

berbagi dengan yang membutuhkan, dan menampilkan hidup bersama 

yang memberi kesaksian kepada masyarakat luas. 

Karena itu, pembahasan tentang pelayanan kerohanian dan tanggung 

jawab sosial gereja bukanlah pembahasan tentang dua tugas yang 

terpisah, melainkan tentang dua dimensi dari satu panggilan yang sama. 
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Gereja dipanggil untuk setia kepada Allah sekaligus hadir bagi sesama. 

Gereja dipanggil untuk membawa manusia kepada Kristus dan pada saat 

yang sama menghadirkan kasih Kristus bagi dunia. Gereja dipanggil 

untuk membina jiwa dan merawat kehidupan sosial. Gereja dipanggil 

untuk berdoa dan bekerja, berkhotbah dan melayani, menyembah dan 

membela, membina iman dan menggarami masyarakat. 

Tulisan ini akan menguraikan secara mendalam hubungan antara 

pelayanan kerohanian dan tanggung jawab sosial gereja. Pembahasan 

akan dimulai dari dasar biblika dan teologis, lalu dilanjutkan dengan 

hakikat gereja, bentuk-bentuk pelayanan kerohanian, pengertian 

tanggung jawab sosial, hubungan keduanya, tantangan yang dihadapi 

gereja di zaman modern, contoh-contoh konkret pelayanan, serta arah 

strategis bagi gereja masa kini. Melalui pembahasan ini diharapkan 

muncul pemahaman yang lebih utuh bahwa gereja yang sehat adalah 

gereja yang rohaninya mendalam sekaligus sosialnya nyata; gereja yang 

doanya hidup sekaligus tangannya bekerja; gereja yang setia kepada Injil 

dan karena itu sungguh peduli pada dunia. 

1. Hakikat Gereja: Komunitas Iman yang Hadir di Dunia 

Untuk memahami hubungan antara pelayanan kerohanian dan tanggung 

jawab sosial, kita perlu terlebih dahulu memahami hakikat gereja. Gereja 

bukan sekadar bangunan, organisasi, atau institusi keagamaan. Gereja 

adalah komunitas orang percaya yang dipanggil keluar oleh Allah, 

dipersatukan dalam Kristus, dan diutus ke dunia sebagai tubuh-Nya. 

Identitas ini mengandung dua arah sekaligus: arah vertikal kepada Allah 

dan arah horizontal kepada dunia. Gereja hidup dari penyembahan 

kepada Allah, tetapi juga diutus untuk memberi kesaksian kepada 

manusia. 

Dalam pengertian teologis, gereja adalah komunitas yang hidup dari 

anugerah. Ia ada bukan karena prestasi manusia, tetapi karena panggilan 

Allah. Namun anugerah ini tidak membuat gereja terpisah dari dunia. 
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Justru karena hidup dari anugerah, gereja dipanggil menjadi alat kasih 

karunia bagi dunia. Gereja bukan komunitas eksklusif yang sibuk dengan 

dirinya sendiri, melainkan tubuh Kristus yang dipanggil menghadirkan 

nilai-nilai Kerajaan Allah: kebenaran, kasih, perdamaian, keadilan, 

pemulihan, dan pengharapan. 

Ada kecenderungan dalam beberapa konteks untuk memahami gereja 

terutama sebagai “tempat beribadah.” Tentu, ibadah adalah inti yang tak 

tergantikan. Namun gereja tidak berhenti pada pertemuan liturgis. 

Gereja adalah umat yang diutus. Setelah ibadah selesai, gereja tidak 

berhenti menjadi gereja. Justru di tempat kerja, sekolah, pasar, 

lingkungan, dan ruang sosial lainnya, gereja melanjutkan panggilannya. 

Bila gereja dipahami hanya sebagai ruang ritual, maka tanggung jawab 

sosial akan tampak sebagai tambahan. Tetapi bila gereja dipahami 

sebagai tubuh Kristus yang hidup di tengah dunia, maka tanggung 

jawab sosial menjadi bagian dari identitasnya. 

Gereja juga adalah tanda dan alat Kerajaan Allah. Artinya, gereja 

dipanggil untuk memantulkan apa yang dikerjakan Allah bagi dunia. 

Kerajaan Allah berbicara tentang pemerintahan Allah yang membawa 

pembaruan, keadilan, belas kasihan, dan damai. Gereja tidak identik 

dengan Kerajaan Allah, tetapi dipanggil untuk menjadi saksi dan 

instrumen-Nya. Karena itu, gereja yang hanya sibuk memelihara dirinya 

sendiri telah menyempitkan panggilannya. Gereja harus memelihara 

kehidupan internalnya, tetapi demi suatu tujuan yang lebih besar: 

menjadi berkat bagi dunia. 

Dalam konteks inilah pelayanan kerohanian dan tanggung jawab sosial 

bertemu. Pelayanan kerohanian menjaga gereja tetap berakar dalam 

Kristus. Tanggung jawab sosial memastikan bahwa akar itu menghasilkan 

buah bagi masyarakat. Pelayanan kerohanian membentuk hati gereja. 

Tanggung jawab sosial menunjukkan buah hati itu. Keduanya tidak boleh 
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dipertentangkan, sebab gereja yang sungguh-sungguh hidup di dalam 

Tuhan akan terdorong keluar untuk melayani sesama. 

2. Dasar Biblika: Allah yang Kudus dan Allah yang Peduli 

Salah satu alasan mengapa hubungan antara spiritualitas dan tanggung 

jawab sosial sering kabur adalah karena sebagian orang membayangkan 

bahwa Alkitab terutama berbicara tentang keselamatan spiritual 

individual. Padahal, bila dibaca secara utuh, Kitab Suci menyaksikan Allah 

yang sekaligus kudus dan peduli, transenden dan dekat, ilahi dan 

berbelas kasihan. Ia bukan hanya Allah ibadah, tetapi juga Allah keadilan. 

Ia bukan hanya Allah mezbah, tetapi juga Allah pasar, rumah, ladang, 

dan kota. 

Dalam Perjanjian Lama, perhatian Allah terhadap dimensi sosial sangat 

jelas. Hukum Taurat tidak hanya mengatur ibadah, korban, dan 

kekudusan ritual, tetapi juga perlindungan bagi orang miskin, janda, 

yatim, dan orang asing. Bangsa Israel dipanggil untuk hidup kudus, 

tetapi kekudusan itu selalu memiliki implikasi etis dan sosial. Nabi-nabi 

berulang kali menegur Israel bukan hanya karena penyembahan berhala, 

tetapi juga karena ketidakadilan, penindasan, suap, keserakahan, dan 

ketidakpedulian terhadap yang lemah. Ini menunjukkan bahwa ibadah 

tanpa keadilan adalah sesuatu yang dibenci Tuhan. 

Para nabi menampilkan integrasi yang kuat antara ketaatan kepada Allah 

dan tanggung jawab sosial. Dalam nubuat-nubuat mereka, kita melihat 

bahwa Allah menolak korban dan perayaan keagamaan bila kehidupan 

sosial dipenuhi penindasan. Dengan kata lain, Tuhan tidak menerima 

spiritualitas yang terpisah dari keadilan. Ia menghendaki umat yang 

mengenal-Nya dan karena itu memperlakukan sesama dengan benar. 

Perjanjian Baru memperdalam dan memperjelas hal ini dalam diri Yesus 

Kristus. Pelayanan Yesus tidak dapat dipisahkan antara pewartaan dan 

tindakan. Ia memberitakan Kerajaan Allah, tetapi juga menyembuhkan 
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orang sakit, memulihkan orang kerasukan, menyentuh orang kusta, 

membela perempuan yang dihina, memberi makan orang banyak, dan 

menantang pemimpin agama yang munafik. Yesus tidak melihat manusia 

hanya sebagai jiwa tanpa tubuh atau hanya sebagai tubuh tanpa jiwa. Ia 

melayani manusia secara utuh. 

Bahkan dalam pengajaran-Nya, Yesus menempatkan kasih kepada Allah 

dan kasih kepada sesama sebagai dua perintah terbesar yang tidak 

dapat dipisahkan. Perumpamaan Orang Samaria yang murah hati, 

misalnya, memperlihatkan bahwa religiositas sejati tidak diukur oleh 

status keagamaan formal, melainkan oleh kasih yang nyata kepada 

orang yang terluka. Dalam gambaran penghakiman terakhir, Yesus juga 

mengidentifikasikan diri dengan yang lapar, haus, asing, telanjang, sakit, 

dan dipenjara. Semua ini menunjukkan bahwa pelayanan kepada yang 

lemah bukan aktivitas sampingan, melainkan sesuatu yang terkait 

dengan relasi kepada Kristus sendiri. 

Gereja mula-mula mewarisi pola ini. Mereka bertekun dalam doa, 

pengajaran, dan persekutuan, tetapi juga berbagi harta, menolong yang 

membutuhkan, dan membentuk komunitas yang menarik perhatian 

masyarakat. Diakonia bukan tambahan administratif, melainkan ekspresi 

iman. Surat-surat para rasul pun berkali-kali menegaskan bahwa iman 

sejati harus diwujudkan dalam perbuatan kasih, perhatian kepada orang 

miskin, kerendahan hati, dan hidup yang berguna bagi orang lain. 

Dengan demikian, dasar biblika sangat jelas: Allah yang kita sembah 

adalah Allah yang menuntut kekudusan dan menghendaki keadilan; 

Allah yang menyelamatkan jiwa dan memulihkan kehidupan; Allah yang 

memanggil umat kepada ibadah dan mengutus mereka kepada dunia. 

3. Pelayanan Kerohanian: Makna dan Ruang Lingkup 

Pelayanan kerohanian sering kali dipahami terlalu sempit. Dalam banyak 

gereja, istilah ini langsung dikaitkan dengan khotbah, ibadah, doa, 
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konseling rohani, pemuridan, atau sakramen. Semua itu benar dan 

sangat penting. Namun pelayanan kerohanian sebenarnya lebih luas: ia 

adalah seluruh pelayanan gereja yang bertujuan membentuk relasi 

manusia dengan Allah, menguatkan iman, memulihkan batin, 

mengarahkan hidup kepada kebenaran, dan menolong umat bertumbuh 

dalam keserupaan dengan Kristus. 

Pelayanan kerohanian meliputi pewartaan firman, pengajaran, doa 

syafaat, sakramen, penggembalaan pastoral, pendampingan personal, 

pembinaan keluarga, pemuridan generasi muda, penguatan iman dalam 

masa penderitaan, dan penuntunan etis dalam pengambilan keputusan. 

Semua bentuk ini memiliki satu pusat: membantu manusia hidup di 

hadapan Allah secara benar. 

Karena itu, pelayanan kerohanian bukan sekadar aktivitas religius formal. 

Ia menyentuh hati, pikiran, keputusan, relasi, dan karakter. Pelayanan 

kerohanian yang sehat tidak berhenti pada emosi sesaat, tetapi 

membentuk manusia dari dalam. Ia menolong orang berdamai dengan 

Tuhan, menemukan pengampunan, belajar berdoa, memahami firman, 

menghadapi penderitaan, mengolah luka, membangun keluarga, dan 

menjalani panggilan hidup dengan setia. 

Namun di sinilah pentingnya refleksi: pelayanan kerohanian yang sejati 

tidak akan menghasilkan manusia yang egois secara sosial. Bila 

seseorang sungguh bertemu dengan Allah, hatinya akan dipengaruhi 

untuk mengasihi sesama. Bila gereja sungguh dibentuk oleh firman dan 

doa, ia tidak akan menutup mata terhadap penderitaan di sekitarnya. 

Maka pelayanan kerohanian yang sehat seharusnya justru melahirkan 

tanggung jawab sosial yang nyata. Jika tidak, ada sesuatu yang salah 

dalam proses pembinaannya. 

Misalnya, seorang jemaat yang bertahun-tahun aktif mengikuti ibadah, 

kelompok doa, dan pembinaan, tetapi tetap tidak peduli terhadap 

kemiskinan, tidak jujur dalam bisnis, dan tidak berbelas kasihan kepada 
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orang yang lemah, menunjukkan bahwa spiritualitasnya belum sungguh 

terintegrasi. Demikian pula sebuah gereja yang liturginya megah, 

khotbahnya kuat, dan program rohaninya padat, tetapi tidak mempunyai 

kepekaan terhadap lingkungan sekitarnya, sedang menghadapi masalah 

dalam pemahaman pelayanan kerohanian. 

Karena itu, pelayanan kerohanian harus dipahami secara utuh. Tujuannya 

bukan hanya menghasilkan orang yang tahu banyak tentang Alkitab, 

tetapi orang yang hidup oleh firman. Bukan hanya menghasilkan jemaat 

yang rajin berdoa, tetapi juga rela mengasihi. Bukan hanya menghasilkan 

gereja yang aktif, tetapi gereja yang menghadirkan Kristus bagi dunia. 

4. Tanggung Jawab Sosial Gereja: Bukan Tambahan, tetapi Bagian 

dari Panggilan 

Sering kali tanggung jawab sosial gereja dipahami sebagai aktivitas 

tambahan di luar tugas utama gereja. Misalnya, gereja terlebih dahulu 

dianggap harus “mengurus perkara rohani,” lalu jika ada sumber daya 

lebih, barulah melakukan bakti sosial, bantuan pendidikan, pelayanan 

kesehatan, atau advokasi. Cara pandang seperti ini menjadikan tanggung 

jawab sosial berada di pinggiran. Padahal, dari perspektif biblika dan 

teologis, tanggung jawab sosial bukan tambahan, melainkan bagian dari 

panggilan gereja itu sendiri. 

Tanggung jawab sosial gereja berarti kesediaan gereja untuk hadir, 

peduli, dan bertindak terhadap kebutuhan, penderitaan, ketidakadilan, 

dan kerusakan yang dialami manusia dan ciptaan di sekitarnya. Ini 

mencakup perhatian kepada orang miskin, sakit, terpinggirkan, korban 

bencana, anak-anak terlantar, lansia, disabilitas, korban kekerasan, 

keluarga yang rapuh, serta masyarakat yang menderita karena struktur 

yang tidak adil. Tanggung jawab sosial juga dapat mencakup pendidikan, 

kesehatan, pemberdayaan ekonomi, pendampingan hukum, pelestarian 

lingkungan, rekonsiliasi sosial, dan pembelaan terhadap martabat 

manusia. 
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Dasar tanggung jawab sosial gereja bukan sekadar semangat 

kemanusiaan umum, melainkan kasih Allah. Gereja mengasihi karena 

Allah terlebih dahulu mengasihi. Gereja melayani karena Kristus terlebih 

dahulu datang untuk melayani. Gereja membela yang lemah karena 

Tuhan sendiri memihak pada yang tertindas. Dengan demikian, 

tanggung jawab sosial bukan strategi pencitraan, tetapi respons iman. 

Di Indonesia, tanggung jawab sosial gereja memiliki relevansi yang 

besar. Banyak wilayah masih menghadapi kemiskinan struktural, 

keterbatasan pendidikan, akses kesehatan yang tidak merata, bencana 

alam, kerusakan lingkungan, konflik sosial, dan tantangan pluralitas. 

Gereja tidak dapat berpura-pura tidak melihat semua ini. Justru di 

tengah realitas seperti itu, gereja dapat menjadi saluran berkat yang 

nyata. 

Namun tanggung jawab sosial gereja harus dijalankan dengan hikmat. Ia 

tidak boleh direduksi menjadi pembagian bantuan sesaat yang tidak 

menyentuh akar masalah, atau sekadar kegiatan musiman yang 

dilakukan demi citra baik. Gereja perlu bertanya: apakah tindakan sosial 

kami benar-benar memulihkan martabat manusia? Apakah kami hanya 

memberi ikan, atau juga membantu orang belajar menangkap ikan? 

Apakah kami hadir sesaat, atau membangun proses pemberdayaan? 

Apakah pelayanan sosial kami lahir dari kasih, atau dari kebutuhan untuk 

terlihat berguna? 

Pertanyaan-pertanyaan ini penting agar tanggung jawab sosial gereja 

tidak dangkal. Gereja dipanggil bukan hanya menolong, tetapi juga 

memberdayakan; bukan hanya memberi, tetapi juga mendampingi; 

bukan hanya hadir pada saat krisis, tetapi juga membangun harapan 

jangka panjang. 

5. Hubungan Organik antara Pelayanan Kerohanian dan Tanggung 

Jawab Sosial 
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Setelah memahami kedua istilah itu, kini kita perlu melihat hubungan 

organik antara pelayanan kerohanian dan tanggung jawab sosial. 

Keduanya bukan dua jalur yang berjalan sendiri-sendiri, melainkan dua 

ungkapan dari iman yang sama. 

Pertama, pelayanan kerohanian memberi dasar batin dan teologis bagi 

tanggung jawab sosial. Tanpa akar rohani, pelayanan sosial gereja 

mudah berubah menjadi aktivisme yang lelah atau terjebak dalam 

motivasi-motivasi yang tidak murni. Doa, firman, ibadah, dan pembinaan 

rohani menolong gereja menjaga orientasi bahwa semua pelayanan 

dilakukan demi kemuliaan Tuhan dan demi kasih kepada manusia. Akar 

rohani menjaga gereja dari keangkuhan, manipulasi, dan sekadar 

pencarian nama baik. 

Kedua, tanggung jawab sosial memberi wujud nyata bagi pelayanan 

kerohanian. Pelayanan kerohanian yang sejati akan menghasilkan kasih 

yang dapat dilihat, dirasakan, dan diterima oleh sesama. Kasih tidak 

cukup diucapkan; ia perlu diwujudkan. Gereja yang berdoa bagi orang 

miskin tetapi tidak mau melihat kebutuhan mereka belum sungguh 

menghadirkan doa yang utuh. Gereja yang berkhotbah tentang kasih 

tetapi membiarkan lingkungannya menderita tanpa kepedulian sedang 

mengalami keterputusan antara firman dan kehidupan. 

Ketiga, keduanya bersama-sama memberi kesaksian yang utuh kepada 

dunia. Dunia sering kali tidak hanya menilai apa yang gereja ajarkan, 

tetapi juga bagaimana gereja hidup. Ketika gereja setia pada firman 

sekaligus peduli pada yang lemah, masyarakat melihat Injil yang hidup. 

Sebaliknya, jika gereja hanya berbicara tanpa bertindak, pesannya akan 

kehilangan kredibilitas. Di sisi lain, jika gereja hanya bertindak sosial 

tanpa dasar Injil yang jelas, keunikannya sebagai tubuh Kristus menjadi 

kabur. 

Keempat, hubungan ini juga penting bagi pembentukan jemaat. 

Banyak orang Kristen bertumbuh lebih matang ketika mereka tidak 
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hanya belajar firman secara teori, tetapi juga mempraktikkannya dalam 

pelayanan sosial. Mengunjungi orang sakit, mendampingi korban 

bencana, mengajar anak-anak miskin, atau terlibat dalam pemberdayaan 

masyarakat sering kali menjadi ruang di mana iman bertemu kenyataan 

dan dibentuk lebih dalam. Dengan demikian, tanggung jawab sosial 

tidak hanya menolong dunia; ia juga mendewasakan gereja. 

Bayangkan sebuah gereja yang setiap minggu berkhotbah tentang kasih, 

tetapi tidak pernah menyentuh masyarakat sekitar yang miskin, sakit, 

atau terpinggirkan. Jemaat di gereja itu mungkin rajin beribadah, tetapi 

akan sulit memahami kasih secara konkret. Sebaliknya, bayangkan gereja 

yang membangun pelayanan doa yang kuat, mengajarkan firman 

dengan setia, lalu dari sana lahir gerakan beasiswa, klinik murah, 

pendampingan keluarga, pelayanan kepada korban bencana, dan 

kepedulian pada lingkungan. Di gereja seperti ini, pelayanan kerohanian 

dan tanggung jawab sosial saling menghidupi. 

6. Sejarah Gereja: Ketika Iman Menjadi Pelayanan Sosial 

Sejarah gereja menunjukkan bahwa pada masa-masa terbaiknya, gereja 

mampu mengintegrasikan spiritualitas dengan tanggung jawab sosial. 

Pada masa gereja mula-mula, orang-orang percaya dikenal bukan hanya 

karena ajaran mereka, tetapi juga karena cara mereka memperlakukan 

orang miskin, janda, dan mereka yang terlantar. Dalam banyak catatan 

sejarah, gereja awal tampil sebagai komunitas yang berbeda karena 

kesediaannya merawat mereka yang sakit, memberi perhatian kepada 

yang miskin, dan membangun solidaritas yang melampaui batas-batas 

etnis dan status sosial. 

Dalam perjalanan sejarah berikutnya, banyak lembaga pendidikan, 

rumah sakit, panti asuhan, dan gerakan kemanusiaan lahir dari dorongan 

iman Kristen. Tentu sejarah gereja tidak selalu tanpa cacat. Ada masa-

masa ketika gereja terlalu dekat dengan kekuasaan, atau kehilangan 

kepekaan sosialnya. Namun dalam banyak bab penting sejarah, kita 
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melihat bahwa iman Kristen memiliki daya sosial yang besar ketika 

dihidupi secara benar. 

Di Indonesia pun, banyak gereja dan lembaga Kristen telah memberi 

sumbangan besar di bidang pendidikan, kesehatan, pelayanan bencana, 

pemberdayaan masyarakat, dan pendampingan kelompok rentan. 

Sekolah-sekolah, rumah sakit, panti asuhan, pusat rehabilitasi, dan 

pelayanan di daerah terpencil menjadi contoh bahwa gereja tidak hanya 

ada untuk dirinya sendiri. Ini adalah warisan yang penting dan harus 

terus dipelihara. 

Namun sejarah juga mengingatkan bahwa integrasi antara spiritualitas 

dan tanggung jawab sosial tidak terjadi otomatis. Gereja harus terus-

menerus kembali kepada Injil, mengevaluasi dirinya, dan memperbarui 

keberaniannya untuk hadir di dunia. Ketika gereja menjadi terlalu 

nyaman, terlalu inward-looking, atau terlalu sibuk dengan urusan 

internal, tanggung jawab sosialnya mudah melemah. Sebaliknya, ketika 

gereja kembali mendengar panggilan Kristus, ia menemukan kembali 

semangat untuk melayani. 

7. Tantangan Gereja Masa Kini dalam Menjalankan Tanggung Jawab 

Sosial 

Meskipun panggilan ini jelas, gereja masa kini menghadapi banyak 

tantangan dalam menjalaninya. Tantangan pertama adalah spiritualitas 

yang privatistik. Sebagian umat masih memahami iman terutama 

sebagai urusan pribadi dengan Tuhan: doa pribadi, keselamatan pribadi, 

berkat pribadi. Kerangka seperti ini membuat dimensi sosial iman 

menjadi kurang tampak. Gereja perlu menolong jemaat memahami 

bahwa kasih kepada Allah selalu berkaitan dengan kasih kepada sesama. 

Tantangan kedua adalah kelelahan struktural dan organisatoris. 

Banyak gereja sudah sibuk mengurus program internal, pembangunan 

fasilitas, administrasi, liturgi, dan agenda rutin. Akibatnya, energi untuk 
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memikirkan pelayanan sosial jangka panjang menjadi terbatas. Gereja 

lalu terjebak dalam mode bertahan, bukan mode mengutus. 

Tantangan ketiga adalah kurangnya kompetensi dan visi sosial. Tidak 

semua gereja memiliki pengalaman atau pengetahuan untuk 

menjalankan pelayanan sosial secara efektif. Ada yang ingin menolong 

tetapi tidak tahu bagaimana. Ada yang hanya mampu memberi bantuan 

sesaat, tetapi tidak paham cara membangun program pemberdayaan. Ini 

menuntut gereja belajar, berjejaring, dan mengembangkan kapasitas. 

Tantangan keempat adalah risiko politisasi dan salah persepsi. Dalam 

masyarakat plural dan sensitif, keterlibatan gereja di ranah sosial 

terkadang mudah disalahpahami sebagai agenda politik atau upaya 

dominasi. Karena itu gereja harus bertindak dengan bijaksana, 

transparan, dan tulus, serta selalu menunjukkan bahwa motivasinya 

adalah kasih dan kebaikan bersama, bukan kepentingan tersembunyi. 

Tantangan kelima adalah jarak antara khotbah dan praktik. Ada gereja 

yang mempunyai bahasa teologis yang bagus tentang kasih, keadilan, 

dan misi, tetapi tidak memiliki langkah konkret. Kesenjangan ini bisa 

melemahkan kesaksian. Jemaat, khususnya generasi muda, sering cepat 

menangkap ketidaksesuaian semacam ini. Mereka ingin melihat gereja 

yang tidak hanya berbicara, tetapi juga bergerak. 

Tantangan keenam adalah budaya konsumerisme. Baik masyarakat 

maupun jemaat modern sering terbiasa menilai segala sesuatu 

berdasarkan manfaat langsung bagi diri sendiri. Akibatnya, pelayanan 

sosial yang menuntut pengorbanan, komitmen, dan kesetiaan tidak 

selalu menarik. Gereja perlu membina umat agar keluar dari pola 

konsumtif menuju pola murid yang melayani. 

8. Bentuk-Bentuk Konkret Tanggung Jawab Sosial Gereja 

Tanggung jawab sosial gereja dapat diwujudkan dalam banyak bentuk, 

tergantung konteks, kapasitas, dan panggilan lokal masing-masing 
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gereja. Bentuk pertama adalah diakonia karitatif, yaitu bantuan 

langsung kepada mereka yang berada dalam kondisi mendesak: 

sembako, biaya pengobatan, bantuan bencana, kunjungan orang sakit, 

bantuan lansia, atau dukungan bagi keluarga yang sedang krisis. Bentuk 

ini penting, terutama ketika kebutuhan bersifat mendesak. Gereja tidak 

boleh menunda belas kasihan hanya karena sedang menunggu strategi 

besar. 

Namun diakonia karitatif saja tidak cukup. Bentuk kedua adalah 

diakonia reformatif atau pemberdayaan, yaitu upaya menolong orang 

atau komunitas agar menjadi lebih mandiri. Misalnya melalui beasiswa 

pendidikan, pelatihan keterampilan, koperasi gereja, pendampingan 

UMKM, penyuluhan kesehatan, kelas pengelolaan keuangan keluarga, 

atau penguatan kapasitas masyarakat desa. Di sini gereja bukan hanya 

memberi bantuan, tetapi membuka jalan transformasi. 

Bentuk ketiga adalah advokasi dan pembelaan martabat manusia. 

Ada situasi di mana gereja perlu bersuara terhadap ketidakadilan: 

perdagangan manusia, kekerasan dalam rumah tangga, perundungan, 

diskriminasi, perusakan lingkungan, eksploitasi ekonomi, atau kebijakan 

yang merugikan kelompok lemah. Tentu, keterlibatan ini harus dilakukan 

dengan hikmat dan dasar etis yang jelas. Tetapi gereja tidak boleh diam 

ketika martabat manusia diinjak-injak. 

Bentuk keempat adalah pelayanan pendidikan dan pembentukan 

karakter sosial. Gereja dapat membangun kelas literasi, bimbingan 

belajar, pelatihan digital, pembinaan remaja, seminar parenting, 

pembinaan pra-nikah, atau pendidikan kewargaan dan etika sosial. Ini 

penting karena banyak persoalan sosial berakar pada kelemahan 

pembentukan manusia. 

Bentuk kelima adalah pelayanan kesehatan dan pemulihan. Gereja 

dapat mengadakan pemeriksaan kesehatan sederhana, klinik murah, 

edukasi gizi, pelayanan konseling, dukungan bagi kesehatan mental, 
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atau pendampingan bagi kelompok rentan. Dalam masyarakat yang 

semakin lelah dan tertekan, pelayanan semacam ini sangat bermakna. 

Bentuk keenam adalah kepedulian ekologis. Kerusakan lingkungan, 

sampah, banjir, deforestasi, dan krisis iklim adalah realitas nyata. Gereja 

dapat terlibat dalam penanaman pohon, edukasi lingkungan, 

pengelolaan sampah, penggunaan energi yang lebih bijak, dan 

pembangunan kesadaran teologis bahwa ciptaan adalah titipan Allah. 

Yang penting, semua bentuk ini tidak dilakukan sekadar sebagai proyek 

eksternal, tetapi sebagai bagian dari kesaksian iman. Gereja tidak harus 

melakukan semuanya sekaligus. Tetapi setiap gereja perlu bertanya 

dengan jujur: dalam konteks kami, penderitaan apa yang paling nyata di 

sekitar kami? Bagaimana Tuhan memanggil kami menanggapinya? 

9. Pelayanan Kerohanian yang Melahirkan Kepedulian Sosial 

Agar integrasi ini sungguh terjadi, gereja perlu membangun pelayanan 

kerohanian yang secara sadar melahirkan tanggung jawab sosial. Ini 

berarti khotbah, pengajaran, pemuridan, liturgi, dan pembinaan jemaat 

harus memberi tempat bagi tema-tema sosial sebagai bagian dari iman 

Kristen. 

Khotbah, misalnya, tidak hanya membahas keselamatan individual, tetapi 

juga perlu menyinggung keadilan, kejujuran, belas kasihan, tanggung 

jawab terhadap pekerjaan, relasi dengan tetangga, penggunaan uang, 

kepedulian terhadap orang miskin, dan panggilan menjadi garam dan 

terang. Tentu semua ini harus tetap berakar pada penafsiran firman yang 

benar, bukan semata-mata mengikuti isu sosial. Tetapi justru karena 

firman itu hidup, ia harus menyentuh kehidupan nyata. 

Pemuridan juga perlu membentuk kepekaan sosial. Kelompok kecil tidak 

hanya menjadi tempat berbagi pergumulan pribadi, tetapi juga tempat 

belajar melihat dunia dengan mata Kristus. Para peserta dapat diajak 

bertanya: siapa yang menderita di sekitar kita? Apa yang dapat kita 
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lakukan sebagai respons iman? Dengan demikian, pemuridan tidak 

hanya menghasilkan orang yang saleh secara privat, tetapi murid yang 

peka terhadap dunia. 

Liturgi gereja pun dapat membentuk imajinasi sosial jemaat. Doa syafaat 

yang mencakup bangsa, masyarakat, korban bencana, orang miskin, 

dunia pendidikan, dan krisis moral akan menolong jemaat keluar dari diri 

sendiri. Perjamuan kudus yang dipahami sebagai persekutuan tubuh 

Kristus dapat mengingatkan bahwa kita dipersatukan bukan untuk hidup 

egois, melainkan untuk saling melayani. 

Pelayanan kerohanian yang demikian akan membentuk budaya gereja 

yang tidak terpecah antara “yang rohani” dan “yang sosial.” Jemaat 

belajar bahwa ketika mereka berdoa, Tuhan juga mengutus; ketika 

mereka mendengar firman, mereka juga dipanggil bertindak; ketika 

mereka disegarkan dalam ibadah, mereka juga diperbarui untuk 

melayani dunia. 

10. Contoh Naratif: Gereja Kota, Gereja Desa, dan Gereja di Tengah 

Krisis 

Untuk melihat bagaimana integrasi ini dapat diwujudkan, marilah kita 

membayangkan beberapa narasi yang dekat dengan kenyataan. 

Pertama, sebuah gereja di tengah kota besar memiliki jemaat yang 

cukup mapan. Ibadahnya tertib, musiknya baik, dan pengajarannya 

cukup kuat. Namun di sekitar gereja itu ada kawasan padat penduduk 

dengan anak-anak putus sekolah dan keluarga yang hidup dalam 

tekanan ekonomi. Pada awalnya gereja ini hanya fokus pada kegiatan 

internal. Tetapi setelah melalui proses refleksi rohani, para pemimpin 

mulai menyadari bahwa kehadiran gereja belum sungguh menjadi berkat 

bagi lingkungan sekitar. Maka mereka memulai langkah kecil: membuka 

bimbingan belajar gratis, klinik kesehatan sederhana sebulan sekali, dan 

kunjungan rutin ke keluarga rentan. Dari situ jemaat mulai berubah. 

Mereka menemukan bahwa iman yang selama ini didengar dari mimbar 
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menjadi lebih hidup ketika diterjemahkan dalam pelayanan nyata. Gereja 

tetap beribadah dengan sungguh, tetapi ibadah itu kini memiliki buah 

sosial yang lebih jelas. 

Kedua, sebuah gereja desa berada di daerah pertanian yang mulai 

mengalami krisis air dan kesulitan ekonomi. Banyak pemuda 

meninggalkan desa, dan keluarga-keluarga yang tertinggal menghadapi 

kesulitan. Gereja itu bisa saja hanya berdoa agar Tuhan menolong. 

Namun setelah pembinaan yang baik, mereka menyadari bahwa doa 

harus berjalan bersama kerja kasih. Gereja lalu mengembangkan 

program penampungan air hujan, pelatihan pertanian sederhana, 

kelompok doa keluarga, dan tabungan pendidikan anak. Pelayanan 

kerohanian tetap berjalan, bahkan makin kuat, karena jemaat melihat 

bahwa Tuhan bekerja juga melalui usaha bersama mereka. 

Ketiga, sebuah gereja menghadapi krisis ketika banjir besar melanda 

wilayah sekitarnya. Dalam situasi ini, gereja tidak sempat menyusun 

program teoretis. Tetapi karena sebelumnya mereka telah membangun 

budaya doa dan kepedulian, jemaat cepat bergerak. Gedung gereja 

dibuka sebagai posko, dapur umum dijalankan, tim konseling hadir, 

anak-anak dilayani, dan para relawan mendampingi keluarga yang 

kehilangan rumah. Beberapa bulan kemudian, gereja itu juga membantu 

pemulihan psikologis dan perbaikan rumah sederhana. Dalam situasi itu, 

khotbah tentang kasih Allah menjadi sangat nyata. Pelayanan kerohanian 

dan tanggung jawab sosial bertemu dalam tindakan yang penuh belas 

kasihan. 

Narasi-narasi seperti ini menunjukkan bahwa integrasi antara rohani dan 

sosial bukan konsep abstrak. Ia bisa diwujudkan dalam konteks apa pun, 

selama gereja bersedia mendengar panggilan Tuhan dan membaca 

kebutuhan sekitarnya. 

11. Peran Generasi Muda dalam Tanggung Jawab Sosial Gereja 
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Generasi muda memiliki peran penting dalam menghidupkan tanggung 

jawab sosial gereja. Mereka sering memiliki energi, kreativitas, kepekaan 

terhadap isu sosial, dan kemampuan memakai teknologi yang dapat 

menjadi kekuatan besar bagi pelayanan gereja. Namun potensi ini perlu 

dibina dan diarahkan. 

Banyak anak muda Kristen sebenarnya rindu bahwa gereja tidak hanya 

sibuk dengan urusan internal. Mereka ingin melihat gereja relevan 

terhadap isu kemiskinan, pendidikan, lingkungan, kesehatan mental, dan 

keadilan sosial. Jika gereja mampu mengintegrasikan pelayanan 

kerohanian dengan tanggung jawab sosial, maka generasi muda akan 

melihat bahwa iman Kristen benar-benar menyentuh kehidupan nyata. 

Gereja dapat melibatkan generasi muda dalam berbagai bentuk 

pelayanan: kelas literasi bagi anak-anak, kampanye lingkungan, 

pelayanan digital bagi masyarakat, pendampingan remaja rentan, 

kunjungan sosial, respons bencana, pelatihan keterampilan, hingga 

program konseling sebaya. Keterlibatan ini bukan hanya memperluas 

dampak sosial gereja, tetapi juga membentuk spiritualitas generasi muda 

sendiri. Mereka belajar bahwa doa, ibadah, dan pelayanan tidak terpisah 

dari dunia. 

Yang perlu diingat, generasi muda jangan hanya dijadikan tenaga kerja 

pelayanan. Mereka juga perlu dibina secara teologis agar memahami 

mengapa gereja terlibat secara sosial. Tanpa dasar ini, mereka bisa 

menjadi aktivis yang bersemangat tetapi cepat lelah. Tetapi bila mereka 

memahami bahwa semua dilakukan sebagai respons terhadap kasih 

Kristus, maka pelayanan sosial menjadi bagian dari pemuridan mereka. 

12. Kepemimpinan Gereja dan Visi Integratif 

Arah sebuah gereja sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinannya. 

Jika para pemimpin gereja memandang tanggung jawab sosial sebagai 

hal sampingan, jemaat pun akan mengikuti pola itu. Sebaliknya, jika para 
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pemimpin mempunyai visi yang integratif—bahwa gereja harus hidup 

dalam firman, doa, dan kasih yang nyata—maka budaya jemaat dapat 

diarahkan ke sana. 

Kepemimpinan yang integratif harus memiliki beberapa ciri. Pertama, ia 

berakar pada firman dan doa. Tanggung jawab sosial yang sehat lahir 

dari kehidupan rohani yang kuat. Kedua, ia peka terhadap konteks. 

Pemimpin perlu mengenal realitas sosial jemaat dan lingkungan 

sekitarnya, bukan hanya sibuk di ruang rapat. Ketiga, ia mampu 

membangun kolaborasi. Pelayanan sosial sering membutuhkan kerja tim, 

jejaring, dan pembagian peran. Keempat, ia menjaga integritas. 

Pelayanan sosial mudah kehilangan kepercayaan bila dikelola tanpa 

transparansi dan akuntabilitas. Kelima, ia mampu memuridkan jemaat 

agar menjadi pelayan, bukan sekadar penonton. 

Kepemimpinan seperti ini tidak lahir seketika. Ia perlu dibentuk melalui 

teologi yang sehat, kehidupan rohani yang mendalam, dan pengalaman 

pastoral yang nyata. Karena itu, pendidikan teologi dan pembinaan 

pemimpin gereja perlu memberi perhatian serius pada hubungan antara 

spiritualitas, etika sosial, dan misi gereja di dunia. 

13. Gereja sebagai Garam, Terang, dan Tanda Harapan 

Pada akhirnya, pelayanan kerohanian dan tanggung jawab sosial gereja 

bermuara pada panggilan gereja menjadi garam dan terang dunia. 

Garam berbicara tentang pengaruh yang mencegah kebusukan dan 

memberi rasa. Terang berbicara tentang kesaksian yang menyingkapkan 

jalan dan mengalahkan gelap. Kedua gambaran ini menunjukkan bahwa 

gereja dipanggil hadir secara nyata dalam masyarakat. 

Menjadi garam berarti gereja ikut menjaga moralitas, kejujuran, kasih, 

dan keadilan dalam ruang sosial. Menjadi terang berarti gereja 

menunjukkan alternatif hidup yang berbeda: komunitas yang saling 

mengasihi, pemimpin yang melayani, keluarga yang dipulihkan, orang 
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miskin yang diperhatikan, yang sakit yang dihibur, dan lingkungan yang 

dirawat. Dengan kata lain, gereja dipanggil menjadi tanda harapan. 

Di zaman yang penuh ketidakpastian, kehadiran gereja yang demikian 

sangat dibutuhkan. Banyak orang kecewa terhadap institusi, lelah 

dengan pertikaian, cemas terhadap masa depan, dan ragu apakah masih 

ada kasih yang tulus. Gereja yang hidup secara rohani dan sosial dapat 

memberi jawaban yang sangat kuat—bukan hanya lewat kata, tetapi 

lewat hidup bersama. 

Gereja tidak akan menyelesaikan semua persoalan dunia. Namun gereja 

dipanggil untuk menjadi tanda, saksi, dan alat dari karya Allah. Ketika 

gereja mendoakan yang menderita, menolong yang lemah, mendidik 

yang tertinggal, memulihkan yang terluka, dan tetap setia memberitakan 

Kristus, maka gereja sedang menghadirkan secercah Kerajaan Allah di 

tengah dunia. 

Penutup 

Pelayanan kerohanian dan tanggung jawab sosial gereja merupakan dua 

dimensi yang tidak dapat dipisahkan dalam panggilan gereja. Pelayanan 

kerohanian menjaga gereja tetap berakar dalam Allah, hidup dari firman, 

dibentuk oleh doa, dan dipimpin oleh Roh Kudus. Tanggung jawab sosial 

memastikan bahwa kehidupan rohani itu tidak berhenti pada dirinya 

sendiri, tetapi diterjemahkan menjadi kasih yang nyata bagi sesama dan 

dunia. Keduanya saling membutuhkan dan saling menghidupi. 

Dasar bagi integrasi ini sangat kuat dalam Alkitab. Allah memanggil 

umat-Nya untuk hidup kudus dan berlaku adil. Yesus memberitakan 

Kerajaan Allah dan sekaligus memulihkan manusia secara konkret. Gereja 

mula-mula bertekun dalam doa dan pengajaran, tetapi juga hidup dalam 

solidaritas yang nyata. Sejarah gereja pun menunjukkan bahwa ketika 

iman dihidupi secara benar, ia menghasilkan pelayanan sosial yang 

besar. 
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Gereja masa kini menghadapi berbagai tantangan: spiritualitas 

privatistik, budaya konsumerisme, kelelahan organisasi, kurangnya visi 

sosial, relativisme nilai, dan keterputusan antara khotbah dan tindakan. 

Namun di tengah semua itu, ada peluang besar bagi gereja untuk 

diperbarui. Gereja dapat menjadi komunitas yang doanya hidup, firman-

Nya setia, kasihnya nyata, dan kehadirannya memberi harapan. 

Karena itu, gereja perlu terus bertanya: apakah ibadah kami 

menghasilkan belas kasihan? Apakah pengajaran kami membentuk 

kejujuran dan keadilan? Apakah pemuridan kami menolong jemaat 

melihat dunia dengan mata Kristus? Apakah kehadiran kami dirasakan 

oleh yang lemah dan terluka? Apakah masyarakat di sekitar kami 

menjadi lebih baik karena gereja ini ada? 

Pertanyaan-pertanyaan ini penting sebab gereja bukan hanya dipanggil 

untuk berkumpul, tetapi juga untuk diutus. Gereja bukan hanya 

dipanggil untuk memelihara hidup rohaninya sendiri, tetapi juga untuk 

menjadi saluran kasih Allah bagi dunia. Di sanalah keindahan panggilan 

gereja terlihat: ia menyembah Allah dengan sungguh, lalu keluar 

melayani sesama dengan kasih; ia memberitakan Injil, lalu 

mewujudkannya dalam tindakan; ia menjaga kemurnian iman, lalu 

menghadirkannya dalam pelayanan yang membela martabat manusia. 

Dengan demikian, gereja yang sungguh-sungguh hidup di dalam Kristus 

akan menjadi gereja yang peka terhadap tangisan dunia. Dan gereja 

yang sungguh-sungguh peduli terhadap dunia akan menemukan bahwa 

kekuatan untuk melayani hanya dapat datang dari kehidupan rohani 

yang mendalam di hadapan Tuhan. Di situlah pelayanan kerohanian dan 

tanggung jawab sosial bertemu—bukan sebagai dua kewajiban yang 

terpisah, melainkan sebagai satu kesaksian yang utuh tentang kasih 

Allah bagi manusia. 
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Glosarium 

Diakonia 

Pelayanan kasih yang dilakukan gereja kepada sesama, khususnya 

mereka yang lemah, miskin, sakit, tertindas, atau membutuhkan 

pertolongan. 

Gereja 

Persekutuan orang percaya yang dipanggil oleh Allah, dipersatukan 

dalam Kristus, dan diutus ke dunia sebagai tubuh Kristus. 

Kasih Kristiani 

Kasih yang berakar pada kasih Allah di dalam Kristus dan diwujudkan 

dalam tindakan nyata terhadap sesama. 

Keadilan Sosial 

Keadaan ketika martabat manusia dihormati, hak-hak dasar dijaga, dan 

setiap orang diperlakukan secara adil dalam kehidupan bersama. 

Kerajaan Allah 

Pemerintahan Allah yang menghadirkan kebenaran, damai sejahtera, 

kasih, dan pembaruan hidup di tengah dunia. 

Komunitas Iman 

Persekutuan orang percaya yang hidup bersama dalam doa, firman, 

persekutuan, pelayanan, dan kesaksian. 

Misi Gereja 

Panggilan gereja untuk memberitakan Injil, memuridkan, melayani, dan 

menghadirkan tanda-tanda kasih Allah di dunia. 

Pelayanan Kerohanian 

Seluruh pelayanan gereja yang bertujuan membina relasi manusia 

dengan Tuhan melalui pengajaran, doa, ibadah, pendampingan, dan 

pembentukan iman. 
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Pemuridan 

Proses membimbing seseorang untuk bertumbuh menjadi murid Kristus 

yang dewasa dalam iman, karakter, dan pelayanan. 

Penggembalaan Pastoral 

Pelayanan mendampingi, meneguhkan, menghibur, dan menuntun umat 

dalam perjalanan iman serta pergumulan hidup. 

Pemberdayaan 

Proses menolong individu atau komunitas menjadi lebih mandiri, 

bertanggung jawab, dan mampu mengembangkan potensi hidupnya. 

Spiritualitas Kristen 

Kualitas hidup rohani yang berpusat pada Kristus, dibentuk oleh firman 

dan Roh Kudus, lalu diwujudkan dalam karakter, ibadah, dan kehidupan 

sehari-hari. 

Tanggung Jawab Sosial Gereja 

Kewajiban moral dan teologis gereja untuk hadir secara nyata dalam 

menolong, membela, dan memulihkan kehidupan masyarakat. 

Transformasi Sosial 

Perubahan kehidupan bersama ke arah yang lebih adil, manusiawi, dan 

selaras dengan nilai-nilai Kerajaan Allah. 

Martabat Manusia 

Nilai luhur setiap manusia sebagai ciptaan Allah yang harus dihormati, 

dilindungi, dan diperlakukan dengan kasih. 

Daftar Ayat Pendukung 

1. Dasar Umum Kasih kepada Allah dan Sesama 

Matius 22:37–39 

“Kasihilah Tuhan, Allahmu... dan kasihilah sesamamu manusia seperti 

dirimu sendiri.” 
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Ayat ini menjadi dasar paling utama bahwa kehidupan rohani dan 

tanggung jawab sosial tidak dapat dipisahkan. 

1 Yohanes 4:20–21 

“Jikalau seorang berkata: Aku mengasihi Allah, dan ia membenci 

saudaranya, maka ia adalah pendusta...” 

Menegaskan bahwa kasih kepada Allah harus terwujud dalam kasih 

kepada sesama. 

2. Allah yang Peduli kepada yang Lemah dan Tertindas 

Mazmur 82:3–4 

“Berilah keadilan kepada orang yang lemah dan kepada anak yatim...” 

Menunjukkan perhatian Allah kepada keadilan sosial dan perlindungan 

bagi yang rentan. 

Amsal 14:31 

“Siapa menindas orang yang lemah, menghina Penciptanya...” 

Menekankan bahwa sikap terhadap sesama berkaitan langsung dengan 

penghormatan kepada Allah. 

Yesaya 58:6–7 

“Berpuasa yang Kukehendaki, ialah... membagikan rotimu kepada orang 

yang lapar...” 

Ayat ini sangat penting untuk menunjukkan bahwa ibadah dan belas 

kasihan harus berjalan bersama. 

3. Teladan Pelayanan Yesus Kristus 

Lukas 4:18–19 

“Roh Tuhan ada pada-Ku... untuk menyampaikan kabar baik kepada 

orang-orang miskin...” 

Menunjukkan bahwa pelayanan Yesus bersifat rohani sekaligus sosial. 

Matius 9:35–36 

“Yesus pun berkeliling ke semua kota dan desa... mengajar... 
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memberitakan Injil Kerajaan Sorga serta melenyapkan segala penyakit...” 

Menggambarkan pelayanan Yesus yang utuh: mengajar, memberitakan, 

dan menyembuhkan. 

Markus 6:34 

“Maka tergeraklah hati Yesus oleh belas kasihan kepada mereka...” 

Dasar penting bagi gereja untuk melayani dengan belas kasihan, bukan 

sekadar kewajiban. 

4. Iman yang Dinyatakan dalam Tindakan 

Yakobus 2:14–17 

“Apakah gunanya... jika seorang mengatakan, bahwa ia mempunyai 

iman, padahal ia tidak mempunyai perbuatan?” 

Menegaskan bahwa iman tanpa tindakan kasih adalah mati. 

Galatia 5:6 

“Sebab bagi orang-orang yang ada di dalam Kristus Yesus... yang 

penting hanya iman yang bekerja oleh kasih.” 

Iman sejati harus bekerja melalui kasih yang nyata. 

Titus 3:14 

“Dan biarlah orang-orang kita juga belajar melibatkan diri dalam 

pekerjaan yang baik...” 

Menunjukkan pentingnya kebiasaan berbuat baik sebagai bagian dari 

kehidupan Kristen. 

5. Gereja Mula-Mula dan Solidaritas Sosial 

Kisah Para Rasul 2:42–47 

“Mereka bertekun dalam pengajaran rasul-rasul dan dalam 

persekutuan... dan selalu ada dari mereka yang menjual hartanya...” 

Ayat ini menunjukkan integrasi antara kehidupan rohani dan solidaritas 

sosial dalam gereja mula-mula. 
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Kisah Para Rasul 4:32–35 

“Tidak ada seorang pun yang berkekurangan di antara mereka...” 

Menjadi model bagaimana gereja membangun kepedulian konkret 

kepada anggota yang membutuhkan. 

Kisah Para Rasul 6:1–7 

Tentang pemilihan pelayan untuk melayani kebutuhan para janda. 

Menunjukkan bahwa gereja memberi perhatian serius pada keadilan dan 

pelayanan sosial. 

6. Panggilan Gereja untuk Menjadi Garam dan Terang 

Matius 5:13–16 

“Kamu adalah garam dunia... kamu adalah terang dunia.” 

Gereja dipanggil memberi pengaruh nyata dan kesaksian yang terlihat 

oleh masyarakat. 

Filipi 2:15 

“...sehingga kamu bercahaya di antara mereka seperti bintang-bintang di 

dunia.” 

Menegaskan panggilan hidup yang berbeda dan memberi arah bagi 

dunia. 

7. Tanggung Jawab kepada Orang Miskin dan Rentan 

Amsal 19:17 

“Siapa menaruh belas kasihan kepada orang yang lemah, memiutangi 

Tuhan...” 

Menunjukkan bahwa pelayanan kepada orang miskin dipandang Tuhan 

sebagai tindakan yang sangat berharga. 

Ulangan 15:11 

“Sebab orang-orang miskin tidak hentinya akan ada di dalam negeri 

itu...” 

Dasar untuk kepekaan yang terus-menerus terhadap kebutuhan sosial. 



Rudy C Tarumingkeng:  Pelayanan Kerohanian dan Tanggung 

Jawab Sosial Gereja 

 

30 

Mikha 6:8 

“...melakukan keadilan, mencintai kesetiaan, dan hidup dengan rendah 

hati di hadapan Allahmu.” 

Ayat kunci yang menyatukan relasi dengan Allah dan tanggung jawab 

etis-sosial. 

8. Pelayanan kepada yang Menderita sebagai Pelayanan kepada 

Kristus 

Matius 25:35–40 

“Ketika Aku lapar, kamu memberi Aku makan...” 

Ayat ini sangat penting karena Yesus mengidentifikasi diri-Nya dengan 

yang lapar, haus, sakit, dan terpinggirkan. 

Ibrani 13:16 

“Dan janganlah kamu lupa berbuat baik dan memberi bantuan...” 

Mengajarkan bahwa perbuatan kasih merupakan persembahan yang 

berkenan kepada Allah. 

9. Keadilan, Belas Kasihan, dan Integritas Ibadah 

Amos 5:21–24 

“Jauhkanlah dari pada-Ku keramaian nyanyian-nyanyianmu... Tetapi 

biarlah keadilan bergulung-gulung seperti air...” 

Peringatan keras bahwa ibadah tanpa keadilan tidak berkenan kepada 

Tuhan. 

Zakharia 7:9–10 

“Laksanakanlah hukum yang benar dan tunjukkanlah kasih setia dan 

rahmat...” 

Menunjukkan bahwa kehidupan beriman harus diwujudkan dalam 

keadilan dan belas kasihan. 

10. Pekerjaan Baik sebagai Buah Kehidupan Baru 
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Efesus 2:10 

“Karena kita ini buatan Allah, diciptakan dalam Kristus Yesus untuk 

melakukan pekerjaan baik...” 

Menegaskan bahwa keselamatan membawa orang percaya kepada 

hidup yang berguna dan penuh kasih. 

Kolose 3:23–24 

“Apapun juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap hatimu 

seperti untuk Tuhan...” 

Relevan untuk melihat bahwa pelayanan sosial juga dilakukan sebagai 

bentuk ibadah kepada Tuhan. 

Ibrani 10:24 

“Dan marilah kita saling memperhatikan supaya kita saling mendorong 

dalam kasih dan dalam pekerjaan baik.” 

Menunjukkan bahwa komunitas gereja harus saling mendorong dalam 

tindakan kasih. 

11. Penggembalaan, Penghiburan, dan Pemulihan 

2 Korintus 1:3–4 

“Allah sumber segala penghiburan, yang menghibur kami dalam segala 

penderitaan kami...” 

Menjadi dasar bagi pelayanan pastoral yang juga memulihkan sesama. 

Galatia 6:2 

“Bertolong-tolonganlah menanggung bebanmu!” 

Menunjukkan bahwa pelayanan sosial dan pastoral adalah bagian dari 

menggenapi hukum Kristus. 

Roma 12:15 

“Bersukacitalah dengan orang yang bersukacita, dan menangislah 

dengan orang yang menangis!” 

Dasar emosional dan pastoral bagi kehadiran gereja di tengah 

penderitaan manusia. 
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12. Penatalayanan dan Tanggung Jawab terhadap Ciptaan 

Kejadian 2:15 

“Tuhan Allah mengambil manusia itu dan menempatkannya dalam 

taman Eden untuk mengusahakan dan memelihara taman itu.” 

Menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial gereja juga dapat mencakup 

kepedulian ekologis. 

Mazmur 24:1 

“Tuhanlah yang empunya bumi serta segala isinya...” 

Dasar teologis bahwa ciptaan adalah milik Allah dan harus dirawat 

dengan hormat. 
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